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SUMMARY

EKA SAPUTRA. Use of skin’s cassava fermented meai in ration to crude

protein digestion and crude fiber digestion on quail (Conlurnix cotumix japanica)

(Supervised by RIZKI PALUPI and ELI SAHARA).

The aim of research to know the effect using skin’s cassava fermented meal

with ragi tempe in ration to crude protein digestion and crude fiber digestion on

quail.

This research done in Animal Feed and Nutrition Laboratory of Agriculture

Faculty Sriwijaya University, Indralaya on February 2009 unti! of April 2009.

The research using completely randomized design with four treatments and 

five replications. The treatments were PO (without skin’s cassava fermented meal), 

P1 (10% skin’s cassava fermented meal), P2 (20% skin’s cassava fermented meal), 

P3 (30% skin’s cassava fermented meal). Observed parameters were crude protein 

digestion and crude fiber digestion on quail.

The result showed that using 10% skin’s cassava fermented meal in ration 

significantly to crude protein digestion and crude fiber digestion on quail.



RINGKASAN

EKA SAPUTRA. Pemberian Tepung Kulit Ubi Kayu Fermentasi dalam 

Ransum Terhadap Kecemaan Protein Kasar Dan Serat Kasar pada Ternak Puyuh 

( Cotumix coturnix japanica) (Dibimbing oleh RIZK1 PALUP1 dan ELI SAHARA) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kulit 

ubi kayu yang difermentasi dengan ragi tempe dalam ransum terhadap kecemaan 

protein kasar dan kecemaan serat kasar pada ternak puyuh.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Program Studi Nutrisi dan

Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Sumatera

Selatan, yang dimulai dari bulan Februari 2009 sampai bulan April 2009.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pada

penelitian ini adalah pemberian kulit ubi kayu fermentasi P0 (0% kulit ubi kayu 

fermentasi), P1 (10% kulit ubi kayu fermentasi), P2 (20% kulit ubi kayu fermentasi), 

P3 (30% kulit ubi kayu fermentasi). Parameter yang diamati meliputi kecemaan 

protein kasar dan kecemaan serat kasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kulit ubi kayu fermentasi 

dapat digunakan sampai tingkat 10% dalam ransum karena memberikan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap kecemaan protein kasar ransum dan kecemaan serat 

kasar pada ternak puyuh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak puyuh merupakan salah satu temak unggas yang dapat diusahakan 

sebagai usaha sambilan maupun komersial karena telur dan dagingnya semakin 

popular dan dibutuhkan sebagai salah satu sumber protein hewani yang cukup 

penting bagi masyarakat. Sebutir telur puyuh mengandung protein 13,1%, lemak 

11,1%, karbohidrat 1,0%, abu 1,1%, serta bernilai ekonomis yang tinggi 

dibandingkan dengan sumber protein lainnya seperti daging sapi dan daging ayam 

(Listiyowati, et al. 2005)

Pakan merupakan sarana produksi yang keberadaannya tidak terlepas dari 

suatu usaha peternakan. Ditinjau dari segi ekonomi, telah diketahui bahwa sekitar 

60-80% dari total biaya produksi adalah biaya pakan (Anggorodi, 1990). Pakan 

temak puyuh relatif mahal, hal ini disebabkan karena komposisi bahan pakan sumber 

protein yang digunakan adalah tepung ikan dan bungkil kedele merupakan bahan 

inport. Subtitusi terhadap bahan baku merupakan alternatif terbaik untuk mengatasi 

tingginya harga pakan. Salah satu bahan yang bisa dijadikan pakan altenatif adalah 

kulit ubi kayu {Mcmihot Utilisima). Produksi ubi kayu di Sumatera Selatan pada 

tahun 2007 sebesar 149.971 ton dengan luas lahan panen 11.141 ha dan rata-rata 

produksi 134,61 ton per ha (Biro Pusat Statistik, 2007). Permatasari (2008) 

menyatakan setiap kilogram ubi kayu biasanya dapat menghasilkan 15 - 20 % kulit 

umbi.
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Kandungan gizi kulit ubi kayu sangat rendah dengan kandungan protein kasar 

5,27% serat kasar 10,91%, lemak 0,81%,BETN 88,11%, dan abu 2,90% (Analisis 

Laboratorium Gizi Dasar Fak, Peternakan Unand, 1996). Berdasarkan analisa 

kandungan protein kasar kulit ubi kayu relatif rendah dan kandungan serat kasar 

yang relatif tinggi maka perlu dilakukan perlakuan untuk meningkatkan kadar 

protein dan menurunkan kandungan serat kasar dari kulit ubi kayu tersebut.

Salah satu cara untuk meningkatkan kandungan nutrisi kulit ubi kayu dengan 

menggunakan teknologi fermentasi. Keuntungan teknologi fermentasi antara lain, 

dapat menambah aroma dan flavor, menambah daya tahan suatu bahan, daya cerna 

dan juga dapat memperbaiki nilai gizi pakan menjadi lebih baik. Fardiaz (1987) 

menyatakan bahwa bahan makanan yang mengalami fermentasi mempunyai nilai 

gizi yang lebih baik dari bahan asalnya karena adanya aktivitas enzim yang 

dihasilkan oleh kapang dalam fermentasi tersebut. Saat ini sudah banyak dipakai 

starter tempe dalam proses fermentasi kulit ubi kayu. Starter tempe mengandung 

kapang Rhizopus oligosporus. Kapang Rhizopus oligosporus ini mempunyai sifat 

menguntungkan karena selain bersifat protease yang tinggi, dan mempunyai aktivitas

lipase yang kuat (Rahman, 1989).

Kandungan zat-zat makanan kulit ubi kayu setelah dilakukan pengolahan 

melalui teknologi fermentasi dengan menggunakan tepung tempe berdasarkan bahan 

kering adalah: protein kasar 11,63%, lemak 2,89%, serat kasar 10,84%, Ca 0,101%, 

P 0,96%,dan BETN 50,66% (Analisa Laboratorium Kimia dan Mikobiologi Hasil 

Pertanian Fak. Pertanian UNSRI, 2009).
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Palupi (1997), menyatakan bahwa pemakaian dosis inokulum laru tempe 

sebanyak 3 gram dengan lama fermentasi 30 jam menghasilkan fermentasi kulit ubi 

kayu yang lebih baik nilai gizinya yaitu protein 29,05%, serat kasar 17,76%, 

kandungan HCN 195,44 mg/kg . Hasil penelitian Hementis (1996), menyatakan 

bahwa fermentasi kulit ubi kayu dalam ransum ayam broiler dapat digunakan sampai 

level 30% tanpa menurunkan pertumbuhan dan retensi nitrogen.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian tepung kulit ubi kayu fermentasi dalam ransum terhadap kecemaan 

protein dan serat kasar pada ternak puyuh.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemberian yang

optimal tepung kulit ubi kayu fermentasi sebagai bahan pakan campuran terhadap 

kecemaan protein kasar dan serat kasar pada ternak puyuh

C. Hipotesis

Pemberian tepung kulit ubi kayu fermentasi sampai level 30% akan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap kecemaan protein kasar dan serat kasar

pada ternak puyuh.
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